
193 

 

Mita Apriyanti, 2018 
PENGEMBANGAN PROGRAM TRANSISI PASCASEKOLAH BAGI TUNAGRAHITA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir ini, akan dibahas mengenai simpulan dan saran 

pengembangan program lebih lanjut. 

5.1 Simpulan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan program transisi pascasekolah 

bagi tunagrahita. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwakondisiobjektif alumni penyandangtunagrahita di SLB BC 

Wartawandiketahuitelahmampumenguasaiketerampilankerjapadabidangtatabogad

anketerampilankayupadatahappekerjaankhusus. Alumni 

jugamemilikiketerampilansosialdanpemecahanmasalah yang 

cukupbaikdanmampuuntukberbaurdanbekerja di 

tempatkerjaumumdenganbeberapapenyesuaian. Program transisipascasekolah 

yang selamainidijalankan di 

sekolahmasihberorientasipadakurikulumsekolahjenjangSekolahMenengahAtasdan

belumberorientasipadakebutuhanduniakerja. Pendidikanpascasekolah yang 

dilaksanakanselamainibelumsepenuhnyamelibatkanperan orang 

tuadanmengadakankolaborasidengan bunia usaha. Berdasarkanhasilpenelitian 

yang telahdilakukan, terdapatbeberapapeluangkerja yang 

ditemukanpadabeberapapenguasaha yang 

bersediabekeerjasamadanmenerimakaryaawandengantunagrahita. Para 

pengusahabersediamelakukanpenyesuaian-

penyesuaiankerjasertatuntutankerjaterhadapkaryawantunagrahita.  

Berdasarkanhasilanalisiskondisi alumni, program transisi di 

sekolahdanduniakerjamakapengembangan program 

transisipascasekolahdilakukandenganmengikutiprosedurpenelitian ADDIE 

dandiadaptasidariTaksonomi Program Transisimilik Kohler. Pengembangan 

program transisipascasekolahtelahdilakukanmelaluiprosedurasesmen alumni, 

program sekolahdanduniakerja, melakukankesepakatandengan orang tua, 

melakukankerjasamadankolaborasidenganduniausaha, melakukanvalidasi 

program melalui FGD, danmelaksanakan program 
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transisimelaluipelaksanaanpersiapanpelatihansebelummagangkerjadanmagangkerj

a di tempatusaha. Hasilpelaksanaan program transisiditemukanbahwa alumni 

mampumenunjukkankompetensikerja yang 

diakuiolehpengusahalayakuntukbekerjadanproduk yang dihasilkanlayakdijual.  

5.1 Implikasi 

Berikutadalahimplikasidarikeseluruhan proses penelitian yang 

telahdilakukandimulaisejakpelaksanaanstudilapangan, perumusan program, 

pengembangan program danevaluasiketerlaksanaan program, yaitu:  

Perlu kesinambungan antara keterampilan yang diajarkan di sekolah dengan 

yang dibutuhkan di dunia kerja. Kesinambungan antara keterampilan dan 

kompetensi yang dibutuhkan ini akan mempermudah alumni untuk memasuki 

dunia kerja. Pelaksanaan program transisi bagi alumni di sekolah seharusnya bisa 

memenuhi tuntutan kompetensi yang diminta oleh dunia kerja. Namun, tentunya 

tidak semua tuntutan bisa dikuasai oleh alumni, hal ini harus disesuaikan dengan 

kondisi alumni. Oleh karena itu, sekolah harus mencermati profil setiap alumni 

berdasar hasil asesmen agar bisa dikembangkan kemampuannya pada bidang 

khusus yang nantinya bisa diproyeksikan untuk bisa bekerja di dunia kerja atau 

berusaha secara wiraswasta. Kolaborasi menjadi sangat penting untuk dilakukan 

oleh sekolah dengan dunia usaha agar sekolah bisa mendapat informasi mengenai 

tuntutan pasar berkaitan dengan standar produk yang dihasilkan, tren produk yang 

diminati oleh pasar, serta yang terpenting adalah standar kompetensi yang harus 

dikuasai oleh seorang pekerja. Berdasarkan informasi ini, maka sekolah akan 

secara dinamis melakukan pembaharuan dan inovasi keterampilan serta 

pembelajaran yagng dilakukan di sekolah. Hal ini akan berdampak pada profil 

lulusan yang nantinya siap bekerja dan diterima oleh pasar karena memiliki 

kompetensi dan kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.  

Program transisi yang dimiliki oleh sekolah dirancang mulai dari anak akan 

menyelesaikan jenjang pendidikan sekolah menengah atas. Hal ini dilakukan agar 

program yang dilaksanakan pasca sekolah selaras dengan program yang telah 

dilaksanakan semasa anak menjalani pendidikan formal. Keberlanjutan program 

akan membuat kompetensi yang dimiliki anak menjadi lebih terkuasai dengan 

baik.  
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Perlu adanya ikatan kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua pada 

awal dimulainya program transisi pada anak. Kesepakatan dari awal harus 

dibentuk agar terjalin komitmen dari kedua belah pihak untuk saling 

mendampingi alumni selama menjalani masa transisi di sekolah dan di rumah. 

Bentuk kesepakatan ini bisa dituangkan dengan membuat surat perjanjian atau 

MoU antara pihak orang tua dan sekolah. surat kerjasama ini akan menjadi satu 

ikatan yang berisi hal-hal yang menjadi tujuan dari program yang akan dijalani 

anak dan kontribusi dari pihak orang tua terhadap pelaksanaan program terhadap 

sekolah.   

5.2 Saran 

 Berdasarkan data hasil penelitian yang telah didapatkan maka, pada 

penelitian ini program transisi pascasekolah yang telah dikembangkan oleh 

peneliti terbukti dapat 

dilaksanakandanmemberikanbeberapamanfaatbagipihaksekolah, orang tuadan 

alumni. Diantaramanfaat yang diperolehsebagaihasildaripelaksanaan program 

transisi yang 

dikembangkanadalahtelahterjalinnyakolaborasidankerjasamaantarapihaksekolahde

ngansalahsatupihakpengusahauntukmengembangkanketerampilan di sekolah. 

Selanjutnya, pelaksanaanmagangkerja yang diikutioleh alumni 

telahmemberikanpengalamankerja yang nyatabagi alumni 

danterbuktimeningkatkankemampuan alumni dalamketerampilanvokasional. Hal 

inidibuktikandenganpenguasaanbeberapaketerampilanbaru yang 

didapatkanselamamagang. Selainitu, hasilpekerjaandanproduk yang 

dihasilkanoleh alumni 

selamamagangdinilaitelahlayakjualdanmampusetaradenganhasilpekerjaankaryawa

npadaumumnya. Berdasarkanbeberapakeunggulandarihasilpenelitian yang 

telahdikembangkan, 

makaberikutadalahbeberaparekomendasikepadasekolahdalammelakukanpengemb

angan program transisipascasekolah. 

Program transisi pascasekolah bagi tunagrahita hendaknya dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dimulai dari 

tahap asesmen kepada alumni, program di sekolah, dan dunia kerja.Program 
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transisipascasekolah yang 

dikembangkansebaiknyatidaklagiberorientasipadakurikulumjenjang SMA 

namunberorientasipadakebutuhandanpotensi alumni. 

Sekolahjugasebaiknyamengadakankesepakatanawaldengan orang 

tuaterkaitalokasiwaktudankomitmen orang 

tuauntuksecarabersamaterlibatdalampelatihankerja alumni. Sekolah hendaknya 

secara proaktif melakukan upaya asesmen dunia kerja untuk melihat 

perkembangan dunia usaha dan peluang kerja bagi alumni. 

Sekolahjugadiharapkandapatmengadakankerjasamadankolaborasidenganberbagai

pihakpengusahaatauduniausaha agar 

diperolehmanfaatsepertikerjasamauntukmemagangkan alumni, 

kerjasamadalambidangproduksidanpemasaranproduk, 

dankerjasamadalampengembanganketerampilan di sekolah. 

Sekolahjugasebaiknyamelakukaninovasiprodukdanketerampilan yang diajarkan di 

sekolahsesuaidengankebutuhanpasardanmasyarakat.  

Di sisilain, terdapatbeberapakelemahan yang 

ditemukandalampelaksanaanpenelitianiniyaitupenelitianinihanyadilakukanterbatas

padaduabidangketerampilan yang berada di sekolah. Padahal, di 

lapanganterdapatberbagaibidangketerampilan yang 

berkembangdanditekuniolehanak-anakberkebutuhankhusus. Selainitu, 

subjekpenelitiandalampenelitianinijugaterbatasyaituberjumlahempat orang alumni 

penyandangtunagrahita yang terlibat. 

Sehinggahasilpenelitianinibelumbisadigeneralisasikan. Berdasarkankeduahalini, 

makarekomendasibagipenelitiselanjutnyaadalahperlunyadiadakanpenelitianmenge

nai program transisipascasekolahuntukbidang-bidangketerampilan lain yang 

lebihluasdandengansubjekpenelitian yang 

lebihbanyakdanbervariasipadabeberapajenisanakberkebutuhankhususlainnya. 

Penelitianselanjutnyadiharapkanjugadapatmembukapeluang yang 

lebihluasterhadapkesempatankerja yang bisadiimasukioleh alumni 

dankerjasamaantarapihakpengusahadariberbagaibidangusahadengansekolahkhusu

s.  

 


